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ABSTRAK 

Manusia sebagai makhluk sosial melakukan interaksi dan 
belajar dari lingkungan sekitarnya agar terbentuk self efficacy 
yang baik sehingga akan mempengaruhi tingkat kecemasan 
berbicara di depan umum yang dialaminya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan self efficacy 
dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 
bimbingan dan konseling angkatan 2022 Universitas Sriwijaya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain korelasional. Populasi penelitian ini terdiri dari 102 
mahasiswa, dengan pengambilan sampel sebanyak 81 
mahasiswa menggunakan teknik simple random sampling. 
Instrumen yang digunakan adalah skala self efficacy dan skala 
kecemasan berbicara di depan umum, yang keduanya telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product 
Moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 
negatif dan signifikan antara self efficacy dengan kecemasan 
berbicara di depan umum pada mahasiswa, dengan koefisien 
korelasi sebesar -0,540 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p 
< 0,05). Artinya, semakin tinggi self efficacy mahasiswa maka 
semakin rendah kecemasan berbicara di depan umumnya. Self 
efficacy memberikan kontribusi sebesar 29,1% terhadap 
kecemasan berbicara di depan umum. Temuan ini 
menunjukkan bahwa self efficacy memiliki hubungan dengan 
kecemasan berbicara di depan umum.  
 
Kata Kunci: Self Efficacy, Kecemasan Berbicara Di Depan 
Umum, Mahasiswa 
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ABSTRACK 

Humans as social beings interact and learn from their 
surroundings in order to form good self-efficacy which will 
affect the level of public speaking anxiety they experience. This 
study aims to determine whether there is a relationship between 
self-efficacy and public speaking anxiety in guidance and 
counseling students batch 2022 Sriwijaya University. This 
study uses a quantitative approach with a correlational design. 
The population of this study consisted of 102 students, with a 
sample of 81 students using the simple random sampling 
technique. The instruments used were the self-efficacy scale 
and the public speaking anxiety scale, both of which have been 
tested for validity and reliability. Data analysis was carried out 
using the Pearson Product Moment correlation technique. The 
results of the study showed a negative and significant 
relationship between self-efficacy and public speaking anxiety 
in students, with a correlation coefficient of -0.540 and a 
significance value of 0.000 (p <0.05). This means that the 
higher the student's self-efficacy, the lower their understanding 
of public speaking. Self-efficacy contributes 29.1% to public 
speaking anxiety. These findings suggest that self-efficacy is 
related to public speaking anxiety. 
 
Keywords: Self Efficacy, Public Speaking Anxiety, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   
 Komunikasi merupakan elemen krusial yang melekat dalam kehidupan 

manusia, baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial. Dalam 

konteks hubungan sosial, komunikasi berperan sebagai sarana untuk 

berinteraksi, bertukar informasi, menyampaikan gagasan, perasaan, keinginan, 

pendapat, maupun pengalaman kepada orang lain. Setiap manusia pasti terlibat 

dalam proses komunikasi demi memenuhi kebutuhan hidupnya, baik secara 

langsung melalui tatap muka maupun secara tidak langsung melalui berbagai 

media, seperti media cetak atau elektronik. Dengan demikian, komunikasi 

dapat diibaratkan sebagai urat nadi yang menopang keberlangsungan hidup 

manusia dalam bermasyarakat (Ujang, 2021). 

 Dalam dunia pendidikan komunikasi merupakan aspek penting, khususnya 

di kalangan mahasiswa. Bentuk komunikasi yang biasa dilakukan mahasiswa 

di perguruan tinggi meliputi berbicara di depan kelas, forum diskusi, tanya 

jawab dalam perkuliahan, hingga presentasi mata kuliah (Kristina dkk., 2023). 

Keterampilan berbicara di depan umum memberikan dampak positif terhadap 

kehidupan akademik dan profesional. 

 Bagi mahasiswa, keterampilan komunikasi yang efektif, baik dalam situasi 

pribadi maupun di depan umum, merupakan kemampuan yang penting untuk 

dimiliki. Hal ini disebabkan oleh pandangan bahwa mahasiswa merupakan 

individu yang memiliki tingkat pengetahuan lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa atau mereka yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah. Khususnya 

di Program Studi Bimbingan dan Konseling (BK), kemampuan berbicara di 

depan umum menjadi salah satu kompetensi wajib yang harus dikuasai. Hal ini 

sesuai dengan Permendiknas nomor 27 tahun (2008) menyatakan bahwa 

seorang konselor harus memiliki kompetensi sosial, termasuk kemampuan 

komunikasi yang efektif. Dengan demikian mahasiswa dituntut lebih aktif 

dalam menyampaikan pikiran, gagasan serta ide-ide yang dimilikinya secara 

lisan dalam berbagai situasi yang ada di lingkungan sekitarnya, seperti dalam 
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muka umum, di dalam kelas, dan ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, 

seseorang mahasiswa program studi bimbingan dan konseling seharusnya 

memiliki kemampuan berbicara di depan umum yang baik. 

 Demi memenuhi tuntutan tersebut, dosen umumnya menerapkan metode 

pembelajaran berupa diskusi kelompok dan presentasi, dengan tujuan melatih 

mahasiswa agar terbiasa berbicara di depan umum. Namun demikian, masih 

banyak mahasiswa yang merasa cemas saat harus menyampaikan pendapat 

secara lisan, baik ketika berdiskusi dalam kelompok, mengajukan pertanyaan 

kepada dosen, maupun saat mempresentasikan tugas di depan kelas. Ketiga 

aktivitas ini mengharuskan mahasiswa untuk berbicara di hadapan orang lain, 

dan apabila muncul rasa cemas saat melakukannya, hal ini dapat dikategorikan 

sebagai kecemasan berbicara di depan umum, yang merupakan salah satu 

bentuk hambatan dalam komunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Nurhasanah (2021) bahwa Salah satu penyebab 

ketidakmampuan komunikasi ini karena mahasiswa mamiliki rasa cemas 

dalam dirinya untuk menyampaikan informasi terutama di depan umum.  

 Menurut McCroskey (1984) mengungkapkan bahwa kecemasan berbicara 

di depan umum merupakan bagian dari ketakutan komunikasi atau 

communication anxiety, yang ditandai dengan gejala gugup, cemas, khawatir, 

dan takut melakukan kesalahan (Nurhasanah, 2021). Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Naor, dkk (2021) seseorang yang mengalami 

kecemasan berbicara di depan  umum  mengalami  reaksi fisik  dan  reaksi  

mental. Reaksi  fisik  yang dialami adalah peningkatan denyut jantung, gugup, 

berkeringat dan gemetaran. Sedangkan, reaksi mental yang dialami adalah 

khawatir, gelisah, takut, pesimis, kesulitan berkonsentrasi. Kecemasan 

berbicara di depan umum bukan sekadar rasa gugup sesaat, tetapi merupakan 

isu yang signifikan. Rasa takut berbicara di hadapan audiens, baik dalam kelas, 

presentasi, maupun interaksi interpersonal, dapat menghambat kinerja 

akademik dan kesejahteraan. 

 Mahasiswa yang mengalami kecemasan berbicara cenderung  mengurangi 

frekuensi keterlibatan mereka dalam situasi berbicara di depan umum, 
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sehingga potensi pengembangan keterampilan mereka menjadi terhambat. 

Tindakan menghindar sering kali diambil sebagai cara menghadapi kecemasan 

tersebut, meskipun strategi ini tidak menyelesaikan masalah (Nurhasanah, 

2021). Sejalan dengan pendapat Reza, dkk (2024) kecemasan berbicara di 

depan umum menyebabkan mahasiswa cenderung menghindari presentasi atau 

interaksi dalam forum diskusi. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan tersebut agar dapat menemukan 

strategi yang tepat untuk mengatasinya.  

 Menurut Collins dalam Oktonika (2024), ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecemasan berbicara, yaitu: keinginan berlebihan untuk tampil 

sempurna, persepsi negatif terhadap kemampuan diri, rasa takut dinilai oleh 

orang lain, dan pengalaman buruk di masa lalu. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan penelitian Fatah & Nafila (2022) yang mengungkapkan bahwa 

penilaian individu terhadap kemampuannya sendiri dapat berperan besar dalam 

membentuk tingkat kepercayaan diri saat berbicara. Ketika seseorang 

memandang dirinya tidak kompeten atau merasa kurang mampu dalam 

berkomunikasi lisan, maka kecenderungan untuk mengalami kecemasan saat 

tampil di depan publik akan meningkat. Persepsi negatif ini menciptakan 

hambatan internal berupa keraguan, ketegangan, hingga rasa takut melakukan 

kesalahan, yang pada akhirnya berdampak pada performa komunikasi.   

 Menurut Bandura (1997) self efficacy adalah keyakinan seseorang atas 

kemampuan mereka untuk berpikir, memotivasi diri, dan mengatur berbagai 

tindakan yang diperlukan dalam situasi tertentu untuk mencapai keberhasilan. 

Untuk memberikan performa yang baik disaat berbicara di depan umum, 

mahasiswa memerlukan efikasi diri yang tinggi. Efikasi diri memberikan 

keyakinan pada diri untuk bisa melewati  permasalahan atau tantangan yang 

pernah ataupun belum pernah dihadapi, serta  menjadikan  diri yakin dengan 

alternatif jalan keluar yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah (Fatmah 

dkk., 2021). Jadi, keyakinan mahasiswa atas kemampuan yang dimilikinya 

berperan menentukan bagaimana mereka merespons tantangan, mengelola 



Universitas Sriwijaya 
 

4 
 

tekanan, dan mengambil keputusan untuk mencapai tujuan akademik maupun 

non-akademik dengan lebih percaya diri.  

 Lebih lanjut Bandura (1997) menyatakan bahwa self efficacy berguna 

dalam melatih control terhadap stressor yang memiliki peranan penting dalam 

terbangkitnya kecemasan. Seperti yang dikatakan (Fuadi dkk., 2023) dalam 

penelitiannya yang menyatakan bahwa self efficacy membantu individu 

mengelola stress. Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi cenderung mampu 

mengelola kecemasan, sedangkan mereka dengan self efficacy rendah lebih 

rentan terhadap rasa cemas dan stress.  

 Dalam penelitian Masri (2022), yang menunjukkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang negatif dan signifikan antara self efficacy dan keterampilan 

komunikasi dengan kecemasan berbicara di depan umum pada santri Pondok 

Pesantren Datok Sulaiman Putri Palopo. Hal ini diidenfikasikan bahwa santri 

dengan tingkat self efficacy yang lebih tinggi dan keterampilan komunikasi 

yang lebih baik cenderung memiliki tingkat kecemasan berbicara yang lebih 

rendah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Fitriyana dkk, (2020) menunjukkan 

ada hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan kecemasan 

komunikasi interpersonal pada mahasiswa baru Poltekes Kemenkes Palu. 

Semakin tinggi self efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa baru maka semakin 

rendah kecemasan komunikasi interpersonal. Sebaliknya, semakin rendah self 

efficacy maka semakin tinggi kecemasan komunikasi interpersonal pada 

mahasiswa baru. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Alawiyah (2024) 

dengan judul “hubungan self efficacy dengan kecemasan berbicara di depan 

umum pada mahasiwa psikologi universitas Medan area” mengkaji hubungan 

antara self efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum di kalangan 

mahasiswa psikologi dengan sampel yang terdiri dari 59 yang dipilih 

menggunakan teknik accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa psikologi universitas medan area umumnya memiliki tingkat 

self efficacy yang rendah dan kecemasan berbicara yang tinggi. Penelitian ini 

menemukan adanya hubungan antara self efficacy dengan kecemasan berbicara 
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dengan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05, dimana self efficacy berkontribusi 

sebesar 60% terhadap kecemasan berbicara. 

 Berdasarkan penelitian diatas diperoleh secara teori menyatakan ada 

hubungan antara self efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum. 

Namun hingga saat ini belum ada penelitian yang secara khusus meneliti 

hubungan tersebut pada mahasiswa bimbingan dan konseling di Universitas 

Sriwijaya. Untuk itu, peneliti melakukan survey data awal mengenai seberapa 

banyak mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 2022 yang mengalami 

kecemasan berbicara di depan umum, seperti pada saat bertanya dan 

menyampaikan pendapat dalam kelas, presentasi dan menjadi pembicara saat 

terjun ke lapangan sekolah (PLP).  

 Peneliti melakukan survey data awal mengunakan kuesioner melalui 

Google Form. Berikut ditampilkan diagram yang menggambarkan persentase 

mahasiswa yang mengalami kecemasan Berbicara di depan umum. 

Gambar 1. 1 Diagram Data Awal 

 
 

 Hasil survey data awal sebanyak 31 mahasiswa bimbingan konseling 

angkatan 2022 yang mengisi survey tersebut. Data menunjukkan bahwa 

mayoritas responden masih mengalami kecemasan saat berbicara di depan 

umum. Sebanyak 19 dari 31 mahasiswa (61,3%) menyatakan cukup cemas, 

sementara 2 mahasiswa (6,5%) merasa sangat cemas. Selain itu, 6 mahasiswa 

(19,4%) menyatakan sedikit cemas, dan 4 mahasiswa (12,9%) menyatakan 

tidak mengalami kecemasan sama sekali. 
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 Fenomena kecemasan berbicara di depan umum juga dapat dilihat dari 

wawancara dengan salah satu mahasiswa berisinial “I” di Prodi Bimbingan dan 

Konseling angkatan 2022 yang mengatakan bahwa ia sering merasa cemas dan 

gugup ketika presentasi di depan kelas, padahal ketika sebelum memulai 

presentasinya mahasiswa tersebut tahu apa yang akan dibicarakan tetapi ketika 

sudah berada di depan menjadi blank dan lupa seketika dengan apa yang akan 

dibicarakan. Wawancara personal juga dilakukan dengan mahasiswa berinisial 

“N” yang mengatakan ia merasa deg-degan karena gugup ketika presentasi 

ataupun ketika diberi pertanyaan oleh dosen, karna merasa takut ketika salah 

menjawab. Perilaku yang ditunjukkan mahasiswa di atas sesuai dengan gejala 

seseorang yang mengalami kecemasan berbicara, fenomena ini menunjukkan 

bahwa kecemasan berbicara di depan umum masih menjadi permasalahan yang 

dihadapi oleh sebagian besar mahasiswa BK 2022. 

 Mahasiswa BK 2022 telah menempuh pendidikan di perguruan tinggi 

selama kurang lebih tiga tahun, dan menjalani perkuliahan lebih lama 

dibandingkan angkatan di bawahnya, seperti angkatan 2023 dan 2024. Dalam 

kurikulum yang mereka tempuh, frekuensi presentasi yang mereka lakukan 

lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa semester bawah. Mereka telah 

mengalami berbagai bentuk kegiatan akademik yang menuntut keterampilan 

berbicara di depan umum, seperti presentasi individu, diskusi kelompok, dan 

microteaching. Oleh karena itu, mahasiswa angkatan ini dianggap lebih 

memiliki pengalaman dan sudah terbiasa berbicara di depan umum serta 

mengembangkan kemampuan komunikasi mereka. Namun, pada 

kenyataannya, masih banyak mahasiswa yang mengalami kecemasan saat 

berbicara di depan umum, seperti ketika melakukan presentasi di kelas atau 

mengungkapkan pendapat dalam diskusi. Hal ini disebabkan banyak alasan 

diantaranya yaitu kurangnya keyakinan mahasiswa atas kemampuan yang 

dimiliki, di mana mahasiswa merasa kurang percaya diri terhadap 

kemampuannya untuk menyampaikan gagasan dengan jelas dan meyakinkan. 

Akibatnya, banyak mahasiswa masih merasa ragu dan cemas ketika harus 

tampil berbicara di hadapan orang lain.  
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 Dari rangkaian masalah yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

self efficacy memiliki peran penting dalam menentukan tingkat kecemasan 

berbicara di depan umum. Semakin rendah self efficacy seseorang dalam 

berbicara, semakin tinggi kemungkinan munculnya kecemasan saat harus 

berbicara di depan banyak orang. Individu dengan self efficacy rendah 

cenderung meragukan kemampuannya sendiri, merasa takut akan penilaian 

negatif, dan mengalami tekanan yang lebih besar saat berbicara di hadapan 

audiens. Sebaliknya, individu dengan self efficacy tinggi lebih percaya diri, 

mampu mengelola rasa cemas dengan baik, dan lebih efektif dalam 

menyampaikan gagasan. Dengan demikian, tampaknya ada hubungan antara 

self-efficacy dengan tingkat kecemasan berbicara di depan umum. 

Berdasarakan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Self Efficacy Dengan Kecemasan Berbicara Di 

Depan Umum Pada Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 2022 

Universitas Sriwijaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana tingkat self efficacy mahasiswa prodi Bimbingan dan 

Konseling angkatan 2022 UNSRI?  

2. Bagaimana tingkat kecemasan berbicara di depan umum mahasiswa prodi 

Bimbingan dan Konseling angkatan 2022 UNSRI?  

3. Bagaimana hubungan antara self efficacy dengan kecemasan berbicara di 

depan umum mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling angkatan 2022 

UNSRI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 

Antara Kecerdasan Emosional Dengan Kemampuan Penyesuaian Diri Pada 

Mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP UNSRI. Adapun tujuan 

khusus dari penelitian ini sebagai berikut:  
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1. Untuk mengetahui tingkat self efficacy mahasiswa prodi Bimbingan dan 

Konseling angkatan 2022 UNSRI.  

2. Untuk mengetahui tingkat kecemasan berbicara di depan umum 

mahasiswa prodi Bimbingan dan Konseling angkatan 2022 UNSRI.  

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self efficacy dengan 

kecemasan berbicara di depan umum mahasiswa prodi Bimbingan dan 

Konseling angkatan 2022 UNSRI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis mengenai 

hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum, 

khususnya pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling. 

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berbicara 

di depan umum. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang ada. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Dosen 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi dosen di bidang bimbingan 

dan konseling dengan menyediakan wawasan empiris mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara pada mahasiswa, yang 

dapat digunakan untuk merancang strategi pengajaran yang lebih adaptif 

untuk membantu mahasiswa mengatasi kecemasan berbicara dan 

meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi, baik 

dalam konteks akademik maupun profesional. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk 

lebih menyadari pentingnya memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik. Mahasiswa diharapkan terus melatih diri dan berupaya mengatasi 

rasa cemas yang mungkin timbul ketika berbicara dalam berbagai 

situasi. Dengan meningkatkan kepercayaan terhadap kemampuannya 

sendiri (self efficacy), mahasiswa akan lebih siap dalam melakukan 



Universitas Sriwijaya 
 

9 
 

presentasi, terlibat aktif dalam diskusi, serta menjalin komunikasi secara 

profesional di dunia kerja di masa depan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber kajian, 

tambahan wawasan, serta referensi bagi peneliti lain dalam 

menganalisis dan meneliti masalah yang berkaitan dengan self efficacy 

dan kecemasan berbicara di depan umum.  
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